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LAMPRAN 6 

RIVEW ARTIKEL 

NO Penulis dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Sampel Hasil Kesimpulan 

1. Wahyu 

Widodo*, 

Meylinda 

Trisetya 

 

Tahun 2022 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode  

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

studi kasus. 

Subjek kasus dalam 

penelitian ini adalah 2 

orang klien yang  

Mengalami masalah 

keperawatan yang 

sama yaitu nyeri akut 

sedangkan tindakan 

keperawatan yang  

dilakukan adalah 

menerapkan terapi 

relaksasi nafas dalam 

dan genggam jari 

Hasil studi kasus 

pada klien  post 

hernioraphy yang 

diberikan terapi 

relaksasi nafas dalam 

dan genggam jari 

diperoleh data yaitu, 

pada  

klien I yang semula 

memiliki skala nyeri 

6 setelah diberikan 

teknik relaksasi nafas 

dalam dan genggam  

jari berkurang 

menjadi skala 1. 

Sedangkan klien II 

awalnya memiliki 

skala nyeri 6 

menurun menjadi  

skala 2 

Kesimpulan yang 

didapat adalah 

terapi relaksasi 

nafas dalam dan 

genggam jari 

mampu 

menurunkan 

intensitas nyeri 

pada klien post 

hernioraphy. 

2. Yenni Ardita 

Pratama,  

Maksum, Joyo 

Minardo. 

 

Tahun 2020 

 

 

Metode yang 

digunakan yaitu 

berupa 

pengelolaan 

nyeri akut 

dengan 

pendekatan 

asuhan 

keperawatan 

yang meliputi 

pengkajian, 

diagnosa 

keperawatan, 

intervensi 

keperawatan, 

implementasi 

keperawatan, 

dan evaluasi 

keperawatan. 

Pengelolaan Nyeri 

Akut Pada Tn. M 

Dengan Post Op 

Hernioraphy Di 

Ruang Cempaka Rsud 

Ungaran. 

Pengelolaan nyeri 

akut dilakukan 3 hari 

dengan menggunakan 

terapi tekhnik 

relaksasi nafas dalam 

Hasil pengelolaan 

yang dilakukan 

didapatkan masalah 

nyeri akut 

teratasi dengan data 

subyektif pasien 

mengatakan nyeri 

pada luka operasi 

sudah 

berkurang menjadi 

(skala 3). Sedangkan 

data obyektif yang 

didapat yaitu kateter 

urin 

sudah dilepas, wajah 

pasien tampak 

tenang. 

Saran bagi 

pelayanan 

kesehatan yaitu 

diharapkan instasi 

rumah sakit terus 

dapat 

mengoptimalkan 

kualitas tenaga 

pelayanan 

kesehatan dalam 

memberikan 

tindakan 

komprehensif 

melalui seminar 

dan pelatihan post 

hernioraphy. 
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3.  Afdhal, Roma 

Sitio, Yeni 

Rimadeni, 

Naylul Muna 

 

Tahun 2022 

 

 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode  

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

studi kasus. 

Ny.T dengan post 

operatif  

hernia inguinalis 

dengan masalah 

keperawatan yang 

sama yaitu nyeri akut 

sedangkan tindakan 

keperawatan yang  

dilakukan adalah 

menerapkan terapi 

relaksasi nafas dalam 

dan Distraksi 

mengobrol, di Ruang 

HCU RSUD Dr 

.Zainoel Abidin 

Banda Aceh Tahun 

2021. 

Hasil evaluasi akhir 

disimpulkan bahwa 

Ny.T  

masalah teratasi 

sebagian untuk 

diagnosa nyeri akut 

dan intoleransi 

aktivitas. Sedangkan  

untuk 

ketidakefektifan pola 

nafas masalah 

teratasi. 

Kesimpulan yang 

didapat adalah 

terapi relaksasi 

nafas dalam dan 

Distraksi dengan 

mengobrol mampu 

menurunkan 

intensitas nyeri 

pada klien post 

hernioraphy. 

4.  Friska Olyfia 

Shelen, 

Adiratna 

Sekar Siwi, 

Tophan Heri 

Wibowo 

 

Tahun 2022 

Asuhan 

keperawatan 

nyeri akut  

dengan metode 

penelitian 

deskriptif studi 

kasus 

Sampel penelitian  

menggunakan salah 

satu pasien yang 

mengalami hernia 

inguinalis lateralis  

dextra di RSI 

Banjarnegara. 

Setelah  

dilakukan 

implementasi 

manajemen nyeri 

dengan cara relaksasi 

nafas dalam dan 

distraksi selama tiga 

hari, nyeri pasien  

berkurang, dapat 

disimpulkan bahwa 

nyeri akut sudah 

teratasi. 

Kesimpulan  

dalam melakukan 

proses asuahan 

keperawatan perlu 

adanya penggunaan  

acuan manajemen 

nyeri dengan teknik 

relaksasi nafas 

dalam. 

5. Satriyo 

Agung, 

Annisa 

Andriyani, 

Dewi Kartika 

Sari 

 

Tahun 2013 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain Pre  

Eksperiment 

Design dengan 

rancangan One 

Group Pre-Post 

Test.  

 

Pengambilan  

sampel dalam 

penelitian ini 

menggunakan teknik 

Purposive Sampling 

dengan  

jumlah sampel 

penelitian 30 

responden, sedangkan 

instrumen penelitian  

menggunakan lembar 

observasi, skala nyeri 

diskriptif dan lembar 

panduan  

untuk melakukan 

teknik relaksasi napas 

dalam. Penelitian ini 

menggunakan  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

teknik relaksasi 

napas dalam ini 

mampu dilakukan 

oleh seluruh 

responden (100%), 

sebagian besar 

tingkat nyeri yang 

dirasakan responden 

sebelum diberikan 

teknik relaksasi nafas 

dalam adalah skala 6 

atau nyeri sedang dan 

setelah diberikan 

teknik relaksasi nafas 

dalam menjadi skala 

3 atau nyeri ringan. 

Dari hasil analisa 

Ada pengaruh 

signifikan pada 

pemberian teknik 

relaksasi nafas 

dalam terhadap 

tingkat nyeri pada 

pasien post operasi 

dengan anestesi 

umum di RSUD Dr. 

Moewardi 

Surakarta 
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analisa univariat dan 

bivariat. Pada analisa 

bivariat menggunakan 

uji Wilcoxon 

bivariat diperoleh 

nilai z hitung sebesar 

4,830 dengan angka 

signifikan (p) 0,000. 

Berdasarkan hasil 

tersebut diketahui z 

hitung (4,830) > z 

tabel (1,96) dan 

angka signifikan (p) 

< 0,05 sehingga ada 

pengaruh signifikan 

pemberian teknik 

relaksasi nafas dalam 

terhadap tingkat 

nyeri pada pasien 

post operasi dengan 

anestesi umum di 

RSUD Dr. Moewardi 

Surakarta 
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